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SARI 

Nora Kresnawati. 2016,“Pemanfaatan Data Administrasi Desa Untuk Sumber 

Belajar Pada Materi Permasalahan Kependudukan Dan Upaya 

Penanggulangannya Melalui Teknik GANGSAL T Kelas VIII di SMP PGRI 1 

Ajibarang Banyumas Tahun 2016”Skripsi. Semarang: Jurusan Geografi, Fakultas 

IlmuSosial,Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Puji Hardati, M.Si. 

dan Drs. Tukidi, M.Pd. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Data Administrasi Desa, Teknik “GANGSAL T”. 

 

Penelitian dilatarbelakangi oleh penggunaan sumber belajar geografi 

berupa pemanfaatan data administrasi desa yang belum maksimal.Materi geografi 

sediri dalam pembelajaran di SMP dipelajari secara terpadu pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).Permasalahan pembelajaran IPS kususnya pada 

pembahasan geografiyaitu keterlibatan siswa selama proses pembelajaran yang 

belum optimal dan hasil belajar siswa yang sebagian besar belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM).Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajarandan hasil belajar siswa materi 

permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya SMP PGRI 1 

Ajibarang tahun 2016. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pre-eksperimental 

designdengan pola one group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian 

iniadalah siswa kelas VIII di SMP PGRI 1 Ajibarang yang berjumlah 106 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa diambil dengan teknikrandom 

sampling, pertimbangan yang digunakan yaitu siswa mendapat materi berdasarkan 

kurikulum yang sama, mendapat perlakuan atau mendapat pengajaran dari 1 guru 

yang sama, siswajuga mendapat fasilitas pembelajaran yang sama, nilai rata- rata 

di setiap kelas juga hampir sama.Berdasarkanpertimbangan tersebut diperoleh 

kelas VIII C sebagai kelas eksperimen.Teknikpengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan teknik dokumentasi, tes, observasi, dan angket.Pembelajaran 

menggunakan teknik GANGSAL T dan di analisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskripsif persentase, uji t-test dan uji korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dinyatakantinggi 

dengan nilai 89,09 dengan 20 siswa atau sekitar 57.143% siswa memperoleh skor 

antara 89–107 dengan kriteria tinggi, diikuti dengan 15 siswa atau sekitar 

42.857% siswa memperoleh skor antara 70–88 dengan kriteria sedang sedangkan 

minat siswa selama proses pembelajarandinyatakan tinggi dilihat dari pertemuan 

rata-rata presentase siswa sebesar 81,67%. Rata-rata hasil belajar siswa yang 

semula 67,51 meningkat menjadi 77,62 dengan persentase77,14% setelah 

menggunakan teknik “GANGSAL T” dalam pembelajaran IPS. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penerapan teknik “GANGSAL 

T” dengan memanfatkan data administrasi desa pada mata pelajaran IPS dapat 

diterapkan denganbaik dan dapat digunakan sebagai salah satu 

variasipembelajaran sehingga lebih menarik, menyenangkan memotivasi 

siswa,meningkatkan keterlibatan belajar siswa dan kerja sama siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan bagian yang sangat penting dalam susunan 

skripsi karena di dalam pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan istilah.Semua komponen 

tersebut digunakan sebagai dasar dan patokan untuk menyusun skripsi. 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik 

yang berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sebagaimana 

tercantum dalamUU Sisdiknas No.20 tahun 2003 (Sindiker.dikti.go.id diakses 

pada 19 Januari 2016 pukul 19:18). 

Masalah pendidikan muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan 

pendidikan merupakan refleksi dari kebudayaan manusia.Melalui pendidikan, 

kebudayaan manusia dari generasi ke generasi diwariskan.Seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin maju dan kompleks maka manusia dituntut 

untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.Ilmu pengetahuan hanya bisa 

diperoleh melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan 

informal (Sinta,2015:98). 

Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan 

prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 

didik (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pasal 36 dalam Sindiker.dikti.go.id 
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diakses pada 19 Januari 2016 pukul 19:18). Hal ini menuntut perubahan-

perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode mengajar, strategi 

belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar.  

Masalah dalam pendidikansalah satunya adalah kurangnya pemakaian 

sumber belajar untuk mendukung suatu kegiatan belajar mengajar.Sebenarnya 

sumber belajar juga dapat diperoleh dari sekitar kita, disampingitu lingkungan 

juga dapat digunakan dalam kegitan belajar mengajar.Banyakbenda, makhluk 

hidup atau fenomena-fenomena alam yang menarik dandapat digunakan sebagai 

sumber belajar, hanya masalahnya sebagian besarpeneliti maupun guru belum 

terbiasa menggunakan lingkungan sebagaisumber belajar (Santriani, 2014:126). 

Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai 

fasilitor yang berusaha mencipatakan kondisi belajar mengajar yang efektif, 

sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan 

pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 

pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pedidikan yang harus mereka capai. Untuk 

memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar 

mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga siswa mau belajar 

karena siswalah subjek utama dalam belajar(Agus,2006:92). 

Pembelajaran geografi pada kenyataanya masih fokus pada guru 

sebagaisumber belajar yang belum menggunakan media dalam pembelajaran 

geografi.Pelaksanaan pelajaran di luar kelas dapat dilakukan guru sesuai 

dengankemampuan yang ada.Tujuan dari pengajaran di luar kelas untuk 
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membawasiswa mengamati, dan mempelajari hal-hal yang dianjurkan secara 

langsungdalam keadaan yang sesungguhnya di lingkungan sekitarnya dan 

kemudiandihubungkan dengan materi pelajaran. Pelajaran atau kerja lapangan 

jugamerupakan hal yang tak terpisahkan dari materi geografi yang baik, 

karenakegiatan lapangan itu bermanfaat untuk bahan persepsi, pembangkit 

minat,dan perolehan pengetahuan serta bermakna. Sekarang inipembelajaran 

geografi dianggap tidak menarik sehingga peserta didik tidakmemiliki motivasi 

untuk belajar geografi (Suharyono, 1990). 

Maryani dalam Supriatana (2007:931), sekarang ini pelajaran geografi 

dianggap tidak menarik untuk dipelajari. Hal ini disebabkan oleh pelajaran 

geografi sering terjebak dalam aspek kognitif paling rendah yaitu menghafal 

nama-nama tempat, sungai, dan gunung atau sejumlah fakta lainnya, ilmu geografi 

seringkali dikaitkan dengan ilmu yang hanya membuat peta, geografi hanya 

menggambarkan tentang perjalanan-perjalanan manusia di permukaan bumi dan 

proses pembelajaran geografi cenderung verbal, kurang melibatkan fakta-fakta 

aktual, tidak melibatkan media kongkrit dan teknologi mutahir. 

Hasil suatu survei yang dilakukan Indonesian Education Sector Survey 

Report(Suyahni, 2014:20), dijelaskan bahwa sistem pendidikan di Indonesia pada 

umumnya menekankan pada keterampilan-keterampilan rutin dan hafalan semata. 

Pendidikan di Indonesia masih kurang untuk memberikan peluang bagi 

pengembangan kreativitas.Ranah di sekolah yang terutama dilatih adalah ranah 

kognitif yang meliputi pengetahuan, ingatan dan kemampuan berpikir logis atau 



4 
 

 
 

penalaran.Sementara perkembangan ranah afektif (sikap dan perasaan) dan ranah 

psikomotorik (keterampilan) kurang dikembangkan. 

Sapriya (2009:12) mata pelajaran geografi diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan mulai SD, SMP/MTs dan SMA/MA.Geografi pada jenjang SMP di 

pelajari secara terpadu dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Smulders (dalam Nurul,2012:120)pembelajaran merupakan suatuproses 

yang kompleks dan melibatkanberbagai aspek yang saling berkaitan.Selama 

proses pembelajaran gurumemiliki tugas untuk menciptakansuasana yang 

menyenangkan. Kuta(dalam Nurul, 2012:120) selama ini metode 

pembelajaranyang dilakukan oleh guru masihmenggunakan pendekatan 

konvensionalsehingga proses pembelajaran hanyaberlangsung satu arah yakni 

gurumenerangkan, sedangkan siswamendengarkan dan mencatat, sehinggasering 

ditemui kecenderunganmeminimalkan keterlibatan siswa. 

Rendahnya mutu pembelajaran dapat diartikan sebagai kurang efektifnya 

proses belajar mengajar. Penyebabnya dapat berasal dari siswa sendiri, guru, 

maupun sarana dan prasarana. Minat, motivasi, dan tingkat partisipasi belajar 

siswa yang rendah, kinerja guru yang kurang kreatif dan inovatif, serta sarana dan 

prasarana yang kurang memadai akan menyebabkan pembelajaran yang tidak 

efektif (Diana, 2014:38). 

Keberhasilan pembelajaran, dalam arti tercapainya standar kompetensi yang 

ditentukan sangat tergantung pada kemampuan guru mengelola PBM, PBM yang 

baik dapat menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga 

merupakan awal keberhasilan pembelajaran (Semiawan, 2005:38). 
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Diana (2014:39) mengemukakan terdapat dua permasalahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS.Pertama, sebagian besar siswa tampak kurang 

berminat, kurang aktif, dan cenderung tidak kreatif.Hal ini ditunjukkan dengan 

sikap kurang antusias ketika pelajaran berlangsung, rendahnya respon positif dan 

umpan balik dari siswa terhadappertanyaan dan penjelasan guru serta pemusatan 

perhatian yang kurang selama pelajaran.Kedua, khusus dalam materi 

permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya, sebagian besar siswa 

belum mampu mengolah data kependudukan dengan baik dan benar.Selain itu 

pencapaian hasil belajar materi permasalahan kependudukan dan upaya 

penanggulangannya masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Pemanfaatan metode pembelajaran yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi 

masalah tersebut (Finocchiaro dalam Diana, 2014:39). Untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS serta tingkat keterlibatan berproses siswa perlu 

dilakukan penelitian guna menunjang proses belajar mengajar yang lebih menarik 

dan mudah untuk dipahami para siswa, fokus penelitian pada penggunaan teknik 

pembelajaran yang menuntut motivasi, partisipasi dan kreativitas yang tinggi dari 

siswa serta mampu memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai 

sumber belajar dilingkungannya terutama data administrasi desa melalui 

pembelajaran dengan menggunakan teknik “GANGSAL T”. 

Data administrasi dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan yaitu 

sebagai sumber belajar bagi siswa (Diana, 2014:39).Menurut Asosiasi Teknologi 
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Komunikasi Pendidikan (AECT), sumber belajar adalah semua sumber (baik data, 

orang, atau benda) yang dapat digunakan untuk member fasilitas (kemudahan) 

belajar bagi siswa. Sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, 

teknik, dan lingkungan/latar (Sudjarwo, 2000:141).Berdasarkan pengertian 

tersebut maka data adminisrasi desa dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

karena merupakan data sekunder yang dapat digunakan untuk memfasilitasi atau 

member kemudahan bagi siswa. 

Penerapan teknik pembelajaran “GANGSAL T” dengan memanfaatkan data 

administrasi desa dalam Pembelajaran Geografi diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran semakin menarik dan dapat memunculkan minat peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan teknik pembelajaran “GANGSAL T” 

dengan memanfaatkan data kependudukan desa sangat cocok untuk diterapkan 

pada pembelajaran geografi khususnya pada materi Permasalahan Kependudukan 

dan Upaya Penanggulangannya karena menekankan pada pemberian kesempatan 

belajar yang lebih luas dan siswa terjun langsung untuk meminta data (Diana, 

2014:39). 

Pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran “GANGSAL T” dengan 

memanfaatkan data kependudukan desa peserta didik tidak hanya menerima apa 

yang disampaikan guru dalam pembelajaran akan tetapi dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan konsep pelajarannya dan 

mendorong siswa menuju pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi 

yang ada (Diana, 2014:39). Untuk itu, aktifitas peserta didik perlu ditingkatkan 

melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil dan 
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menjelaskan ide-ide kepada orang lain. Dengan komunikasi tersebut diharapkan 

siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan mudah karena menurut Suryono 

dan Amin (dalam Djamarah, 2006:35)siswa lebih mudah memahami penjelasan 

dari kawannya dibanding penjelasan dari guru, karena taraf pengetahuan serta 

pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul “PEMANFAATAN 

DATA ADMINISTRASI DESA UNTUK SUMBER BELAJAR PADA 

MATERI PERMASALAHAN KEPENDUDUKAN DAN UPAYA 

PENANGGULANGANNYA MELALUI TEKNIK GANGSAL T KELAS 

VIII DI SMP PGRI 1 AJIBARANG BANYUMAS TAHUN 2016” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana keterlibatan berproses siswa pada mata pelajaran IPS materi 

Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya setelah 

menggunakan data administrasi desa sebagai sumber belajar dengan teknik 

“GANGSAL T” pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang tahun 2016? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Permasalahan 

Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya setelah menggunakan data 

administrasi desa sebagai sumber belajar dengan teknik “GANGSAL T” 

pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang tahun 2016? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui keterlibatan berproses siswa pada mata pelajaran IPS materi 

Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya setelah 

menggunakan data administrasi desa sebagai sumber belajar dengan teknik 

“GANGSAL T” pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang tahun 2016. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi 

Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya setelah 

menggunakan data administrasi desa sebagai sumber belajar dengan teknik 

“GANGSAL T” pada siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang tahun 2016. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secarateoritis maupun praktis yaitu, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan pada umunya dan disiplin ilmu geografi pada khususnya, serta dapat 

digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya yang relevan dalam pemanfaatan 

data kependudukan desa sebagai sumber belajar dengan menggunakan teknik 

“GANGSAL T” yang dapat meningkatkan keterlibatan berproses siswa dan hasil 

belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

1) Untuk membantu siswa dalam menyelesaikan soal. 

2) Untuk mempererat hubungan antara teman teman sekelas dan 

meningkatkan rasa kerjasamanya. 

3) Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa khususnya pada 

pokok bahasan Permasalahan Kependudukan dan Upaya 

Penanggulangannya. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan masukan dalam menyusun dan mengembangkan 

pelajaran Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya 

agar pelajaran jadi lebih baik. 

2) Menambah alternatif teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar siswa dalam memahami materi 

Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya. 

c. Bagi Peneliti  

1) Untuk mengetahui metode pembelajaran yang diterapkan disekolah 

sehingga peneliti dapat memberikan solusinya. 

2) Untuk mengetahui kegiatan belajar mengajat di sekolah sebelum 

peneliti mengajar sebenarnya. 

3) Dapat menambah wawasan perspektif dan menambah pengalaman 

dengan menerapkan teori yang telah dipelajari. 
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1.5. Batasan Istilah 

Penelitian ini yaitupada batasan istilah diberikan mengenai hal hal yang 

akan diteliti untuk mempermudah dalam mengartikan atau menafsirkan dan untuk 

membatasi permasalahan yang ada. Dalam batasan istilah terdapat hakekat 

pemanfaatan, data administrasi desa, keterlibatan berproses siswa, sumber belajar 

dan teknik “GANGSAL T”. 

1.5.1. Pemanfaatan 

Manfaat adalah guna atau faedah sedangkan pemanfaatan adalah proses, 

cara, perbuatan memanfaatkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2013:370). 

Pemanfaatan dalam penelitian ini adalah sebagai perbuatan yang 

memanfaatkan Data Kependudukan Desa oleh guru dan siswa untuk sumber 

belajar  IPS materi Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya 

(Diana, 2014:39). 

1.5.2. Data Administrasi Desa 

Simbolon (2004:14), mendefinisikan administrasi dalam artian sempit 

yaitu meliputi kegiatan catat–mencatat, surat–menyurat, pembukuan ringan, 

ketik–mengetik, agenda dan sebagainya yang bersifat teknik 

ketatausahaan/clerical work. 

Administrasi desa adalah keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan 

informasi mengenai penyelenggaraan pemerintahan Desa pada buku Administrasi 

Desa. Administrasi Desa ditetapkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri 

akan tetapi teknis pelaksanaan dan pembinaan operasionalnya ditetapkan dengan 

Keputusan Bupati berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
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Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Peraturan 

Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dan Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, dan Peraturan Kementerian Dalam Negeri 

32 Tahun 2006(Sindiker.dikti.go.id diakses pada 19 Januari 2016 pukul 19:18). 

1.5.3. Keterlibatan Berproses Siswa  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:668), keterlibatan adalah keadaan 

terlibat yaitu adanya keikutsertaan individu atau berperannya sikap atupun emosi 

individu dalam situasi tertentu. Sedangkan proses runtutan perubahan/peristiwa 

dalam perkembangan sesuatu, berproses adalah mengalami proses. 

Keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai siswa berperan aktif sebagai 

partisipan dalam proses belajar mengajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 

56–60) keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru berupaya untuk 

member kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif mencari, memproses dan 

megelola prolehan belajarnya.  

Jerrol dalam Yeni (2008:16) berpendapat bahwa partisipasi tersebut dapat 

diwujudkan dengan berbagai hal, diantaranya sebagai berikut: 1). Keaktifan siswa 

di dalam kelas,misalnya aktif mengikuti pelajaran, memahami penjelasan guru, 

bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan dari guru dan sebagainya dan 

2). Kepatuhan terhadap norma belajar, misalnya mengerjakan tugas sesuai dengan 

perintah guru, datang tepat waktu, memakai pakaian sesuai dengan ketentuan, dan 

sebagainya. 
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1.5.4. Sumber Belajar  

Association Education Comunication and Tehnology AECT dalam 

Rusman(2007:130) sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa 

data orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah dalam mencapai 

tujuan belajar. 

Mulyasa (2008:177) menuliskan bahwa pengertian sumber belajar yaitu 

segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajar sehingga diperoleh 

sejumlah informasi pengertahuan pengalaman dan keterampilan yang diperlukan. 

1.5.5. Teknik “GANGSAL T” 

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik dan telah 

disesuaikan dengan kempuan dan kebiasaan guru ketersediaan media 

pembelajaran serta kesiapan siswa (Russefendi dalam Diana, 2014:39).  

Teknik “GANGSAL T” merupakan prosedur teknis inovatif dari 

penerapan pembelajaran kontekstual yang terdiri dari 5 (lima) tahap kegiatan 

pembelajaran yang menurut keterlibatan berproses siswa dalam aktivitas belajar 

dan siambil dari kosa kata jawa meliputi teka, takon, tulis, tetakonan dan tilas 

(Diana, 2014:39).  

Nurhadi (2005:5) berpendapat bahwa pembelajaran kontektual adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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1.5.6. Pemanfaatan Data Administrasi Desa Untuk Sumber Belajar Melalui 

Teknik GANGSAL T  

Pemanfaatan data administrasi desa untuk sumber belajar melalui teknik 

GANGSAL T yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segalabentuk 

pendayagunaan dari suatu benda, ruang,waktu maupun aktivitasmanusia yang 

mendukung proses pembelajaran geografi khususnya pada materi permasalahan 

kependudukan dan upayanya mata pelajaran IPS dan proses belajar mengajarkan 

dilakukan di luar kelas atau outdoor study (Diana, 2014:39).. 

Pembelajaran di luar kelas (outdoor study) merupakan pembelajaran yang 

dilakukan di luar ruang kelas atau di luar gedung sekolah, atau berada di alam 

bebas, seperti: bermain di lingkungan sekitar sekolah, di taman, atau di 

perkampungan masyarakat sekitar sehingga diperoleh pengetahuan dan nilai-nilai 

yang berkaitan dengan aktivitas hasil belajar terhadap materi yang disampaikan di 

luar kelas (Vera, 2009:21). Dalam penelitian ini objek yang dipelajari adalah data 

administrasi desa yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber data untuk 

menemukan permasalahan kependudukan yang terjadi di wilayah tersebut dan 

menemukan upaya penangulangan permasalahan kependudukan tersebut. 

Sehingga siswa dapat mengetahui dan merasakan secara langsung materi yang 

mereka pelajari. 

 

 

 

 



14 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap orang 

yangmengarah pada perubahan tingkah laku. Pemanfaatan Data Administrasi 

Desa sebagai sumberbelajar siswa melalui Teknik GANGSAL T pada materi 

pokok Permasalahan Kependudukan dan Upaya Penanggulangannya dapat 

menjadi salah satu alternatif variasi pembelajaran bagi guru.Berikut ini adalah 

penjelasan atau deskripsiteoritis dari variabel dan kerangka berpikir dari penelitian 

ini. 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk membantu memberi gambaran tentang 

metode dan teknik yang dipakai dalam penelitian dan menuangkan ide ide 

pendekatan yang akan digunakan. Dalam tinjauan pustaka ini mebahas tentang 

data administrasi desa, sumber belajar, materi pembelajaran dan teknik 

“GANGSAL T”. 

2.1.1.Data Administrasi Desa 

Administrasi desa adalah keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan 

informasi mengenai penyelenggaraan pemerintahan Desa pada buku Administrasi 

Desa. Administrasi Desa ditetapkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri 

akan tetapi teknis pelaksanaan dan pembinaan operasionalnya ditetapkan dengan 

Keputusan Bupati berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Peraturan 
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Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dan Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, dan Peraturan Kementerian Dalam Negeri 

32 Tahun 2006 (Sindiker.dikti.go.id diakses pada 19 Januari 2016 pukul 19:18). 

Manajemen Pemerintahan Desa perlu ditingkatkan dengan dilakukannya 

penataan administrasi agar lebih efektif dan efisien, penataan administrasi 

merupakan pencatatan data dan informasi dalam mendukung penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa, maka perlu dilakukan langkah penyempurnaan terhadap 

pelaksanaan administrasi.Ada beberapa pengertian lain terkait administrasi yakni 

sebagai berikut(UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerahdalam 

Sindiker.dikti.go.id diakses pada 19 Januari 2016 pukul 19:18). 

a. Administrasi Umum adalah kegiatan pencatatan data dan informasi 

mengenai kegiatan Pemerintahan Desa pada Buku Administrasi Umum di 

Desa. 

b. Administrasi Penduduk adalah kegiatan pencatatan data dan informasi 

mengenai penduduk pada Buku Administrasi Penduduk di Desa. 

c. Administrasi Keuangan adalah kegiatan pencatatan data dan informasi 

mengenai pengelolaan Keuangan Desa pada Buku Adminitrasi Keuangan di 

Desa 

d. Administrasi Pembangunan  adalah kegiatan pencatatan data dan informasi 

pembangunan yang akan, sedang dan telah dilaksanakan pada Buku 

Administrasi Pembangunan  di Desa. 

e. Administrasi Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan BPD adalah 

kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai BPD. 

 

2.1.2. Sumber Belajar 

Belajar-mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak 

terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. 

Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar 

itu tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan belajar-
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mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sebagian atau 

secara keseluruhan. 

2.1.2.1. Pengertian Sumber Belajar 

Association Educational Comunication and Tehnology AECT dalam 

Rusman(2007:130) sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajar.  

AECT (Association for Education Communication and 

Techonology)dalam Rusman(2007:130)membedakan sumber belajar menjadi 2 

yaitu, sebagai berikut. 

1) Sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan (learning resources by 

design), yakni semua sumber yang secara khusus telah dikembangkan 

sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar 

yang terarah dan bersifat formal. 

2) Sumber pembelajaran yang karena dimanfaatkan (learning resources by 

utilization), yakni sumber belajar yang tidak secara khusus didisain untuk 

keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan 

dimanfaatkan untuk keperluan belajar-salah satunya adalah media massa. 

 

2.1.2.2. Bentuk Sumber Belajar 

Sumber belajar memiliki 6 bentuk atau terbagi menjadi 6 golongan, 

sekalipun telah dipisahkan menjadi 6 bentuk sesungguhnya sumber belajar satu 

sama lainnya saling berhubungan sehingga kadang sulit untuk membedakannya. 

Menurut Mulyasa (2008:177), pengertian dan contoh tiap-tiap bentuk sumber 

belajar tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

1) Pesan (message) yaitu Pelajaran/informasi yang diteruskan oleh komponen 

lain dalam bentuk ide, fakta, arti, dan data. Contoh: bahan-bahan pelajaran. 
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2) Manusia (people) yaitu orang yang menyimpan informasi ataumenyalurkan 

informasi. Contoh: Guru Pembina, guru pembiming, tutor, pamong, murid, 

pemain, pembicara, tidak termasuk tim kurikulum, peneliti, produser, teknisi 

dan lain-lain yang tidak langsung berinteraksi dengan siswa. 

3) Bahan (materials) yaitu Sesuatu (biasa disebut media atau software) yang 

mengandung pesan untuk disajikan, melalui penggunaan alat ataupun oleh 

dirinya. Contoh: Transparansi, slide, film, audio tape, video, modul, 

majalah, bahan pengajaran terprogram, dan lain-lain. 

4) Peralatan (device) yaitu Sesuatu (biasa pula disebut hardware atau perangkat 

keras) yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam 

bahan. Contoh:Proyektor, slide, film, OHP, LCD, pesawat televise, dan lain-

lain. 

5) Teknik/metode (technique) yaitu Prosedur rutin atau acuan yang disiapkan 

untuk menggunakan bahan, alat, orang, dan lingkungan untuk 

menyampaikan pesan. Contoh: Pengajaran terprogram belajar mandiri, 

mastery learning, discovery learning, simulasi, BCCT, ceramah, Tanya 

jawab, active learning, joyful learning, attractive learning, dan lain-lain. 

6) Lingkungan (setting) yaitu Situasi sekitar di mana pesan diterima. Contoh: 

Lingkungan pikir, gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, dan lain-

lain. 

 

2.1.2.3. Fungsi Sumber Belajar 

Fungsi sumber belajar pada pendidikan anak usia dini, lebih cenderung 

memberikan kesempatan proses berasosiasi kepada anak untuk mendapatkan dan 

memperkaya pengetahuan dengan menggunakan berbagai alat, buku, nara sumber, 

atau tempat (Sudono, 2000:8).  

Penggunaan sumber belajar disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak, 

misalnya ada seorang anak yang hanya menghendaki bahan dari sumber belajar 

yang sama. Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan anak pengulangan-pengulangan 

untuk menguasai kemampuan maupun keterampilan tertentu.Pengulangan itu pun 

dapat menjadi suatu kebiasaan yang dibutuhkan anak dalam kehidupan dan 

pendidikan selanjutnya. 

Sudono (2000:8) mengatakan bahwa fungsi sumber belajar yang lain 

adalah meningkatkan perkembangan anak dalam berbahasa melalui 
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berkomunikasi dengan mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan sumber 

belajar atau hal lain. Sedapat mungkin anak dilatih untuk bercerita tentang 

kejadian yang ia lihat, dengar, atau hal-hal lain yang ia rasakan. 

2.1.2.4. Manfaatan sumber belajar 

Belajar pada saat ini tidak hanya harus duduk di kelas dengan 

mendengarkan ceramah dari guru tetapi juga bisa memanfaatkan berbagai sumber 

belajar yang ada di lingkungan sekitar baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat.Mulyasa (2008:182), secara umum mengungkapkan 

kegunaan atau manfaat sumber belajar dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1) Pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap prosespembelajaran 

yang ditempuh. Sumber belajar merupakan petadasar yang perlu dijajagi 

secara umum agar wawasan pembelajaranyang dikembangkan dapat 

dipahami lebih awal. 

2) Sebagai pemandu materi pembelajaran yang dipelajari, dan langkah-langkah 

operasional untuk menelusuri secara lebih teliti materi standar secara tuntas. 

3) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan 

dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar. 

4) Memberikan petunjuk dan deskripsi tentang hubungan antara apa yang 

sedang dikembangkan dan pembelajaran, dengan ilmu pengetahuan lainnya. 

5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah di peroleh orang 

lain sehubungan dengan pembelajaran yang sedang dikembangkan. 

 

2.1.3. Keterlibatan Berproses Siswa 

Keterlibatan berproses siswa dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam 

suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan perilaku fisik dan psikisnya. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:668), keterlibatan adalah keadaan terlibat 

yaitu adanya keikutsertaan individu atau berperannya sikap atupun emosi individu 

dalam situasi tertentu. Sedangkan proses runtutan perubahan/peristiwa dalam 

perkembangan sesuatu, berproses adalah mengalami proses (KBBI, 2000:791). 
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2.1.3.1. Pengertian Keterlibatan Berproses Siswa 

Keterlibatan siswa bisa diartikan sebagai siswa berperan aktif sebagai 

partisipan dalam proses belajar mengajar. Menurut Dimjati dan Mudjiono 

(2009:56-60), keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru berupaya 

untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif mencari, memproses dan 

mengelola perolehan belajarnya. Jadi dapat disimpulakan bahwa keterlibatan 

berproses siswa adalah partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran yang 

berupa keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran dalam bentuk tingkah laku 

siswa. Ketika partisipasi siswa terjadi secara maksimal, maka pembelajaran dapat 

dikatakan efektif. Belajar yang efektif akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara 

tanggung jawab dalam proses belajar hal ini dijabarkan berdasarkan pendapat 

yang dikemukakan oleh Sudjana (dalam Mulyasa 2005:155).  

Sudjana dalam Mulyasa (2005:156) mengemukakan bahwa syarat kelas 

efektif adalah adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari 

siswa.Keterlibatan siswa merupakan syarat pertama dalam kegiatan belajar di 

kelas.Untuk terjadinya keterlibatan itu siswa harus memahami dan memiliki 

tujuan dicapai melalui kegiatan belajar ataupelajaran.Keterlibatan itupun harus 

mempunyai arti penting sebagi bagian dari dirinya dan perlu diarahkan secara baik 

oleh sumber belajar. 

Mulyasa (2005:156) menjelaskan bahwa utuk mendorong partisipasi 

peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain memberikan 

pertanyaan dan menanggapi respon peserta didik secara positif, menggunakan 

pengalaman berstruktur, menggunakan beberapa instrument dan menggunakan 
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metode yang bervariasi yang banyak melibatkan peserta didik. Oleh karena itu, 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dengan tingkat keterlibatan siswa 

yang tinggi dapat dilakukan dengan cara mengubah metode belajar yang lebih 

sesuai 

2.1.3.2. Bentuk Keterlibatan Berproses Siswa 

Jerrol dalam Yeni (2008:16) berpendapat bahwa partisipasi tersebut 

dapat diwujudkan dengan berbagai hal, diantaranya sebagai berikut. 

1) Keaktifan siswa di dalam kelas  

Keaktifan siswa di dalam kelasmisalnya aktif mengikuti pelajaran, 

memahami penjelasan guru, bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan 

dari guru dan sebagainya. 

2) Kepatuhan terhadap norma belajar 

Kepatuhan terhadap norma belajar misalnya mengerjakan tugas sesuai 

dengan perintah guru, datang tepat waktu, memakai pakaian sesuai dengan 

ketentuan, dan sebagainya. 

Partisipasi dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa jenjang, yaitu 

sebagai berikut. 

a) Menerima, yaitu siswa mau memperhatikan suatu kejadian atau kegiatan. 

Contohnya: siswa mau mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dan 

mengamati apa yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 

b) Menanggapi, yaitu siswa mau bertindak terhadap suatu kejadian dengan 

peran serta. Contohnya: menjawab, mengikuti, menyetujui, menuruti 

perintah, menyukai dan sebagainya. 
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c) Menilai, yaitu siswa mau menerima atau menolak suatu kejadian melalui 

pernyataan sikap positif atau negative. Contohnya: menerima, mendukung, 

ikut serta, meneruskan, mengabdikan diri dan sebaginya. 

d) Menyusun, yaitu apabila siswa berhadapan dengan situasi menyangkut lebih 

dari satu nilai, dengan senang hati menyusun nilai tersebut menentukan 

hubungan antara berbagai nilai dan menerima bahwa ada nilai yang lebih 

tinggi daripadayang lain. Contoh: menyusun, memilih, mempertimbangkan, 

memutuskan, membuat rencana dan sebagainya. 

e) Mengenali ciri karena kompleks nilai, yaitu siswa secara konsisten 

bertindak mengikuti nilai yang berlaku dan menanggapi tingkah laku ini 

sebagai bagian dari kepribadiannya. Contoh: percaya, mempraktikan, 

melakukan dan mengerjakan. 

Partisipasi dapat terlibat aktifitas fisiknya, yang dimaksud adalah peserta 

didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain, atupun 

bekerja,ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau pasif. Aspek 

aktivitas fisik dan aktifitas psikis antara lain sebagai berikut (Sardiman, 2011:11). 

a) Visual activities:membaca dan memperhatikan. 

b) Oral activities:menyatakan, merumuskan, bertaya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, wawancara, diskus,i interupsi dan sebagainya. 

c) Listening activities:mendengarkan uraian,percakapan, diskusi. 

d) Writing activities:menulis, menyalin. 

e) Drawing activities:menggambar, membuat grafik peta, dan sebagainya. 

f) Motor activities:melakukanpercobaan, membuat model. 
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g) Metal activities:menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities:menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang, dan 

sebagainya.  

Aktivitas yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa pengetahuan akan 

diperoleh siswa melalui pengamatan dan pengalamannya sendiri. Belajar adalah 

suatu proses dimana peserta didik harus aktif. Didalam proses pembelajaran guru 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dengan menimbulkan keaktifan belajar pada 

diri siswa. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru (Yeni, 2008) diantaranya: 1). 

Menggunakan multimetode dan multimedia; 2). Memberikan tugas individu 

maupun kelompok; 3). Memberikan kesempatan pada siswa melakukan 

eksperimen kelompok kecil; 4). Memberikan tugas untuk membaca bahan belajar 

mencatat hal hal yang kurang jelas, serta mengadakan tanya jawab dan diskusi. 

Mulyasa (2011:105) berpandapat dari segi proses,pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 

atau setidaknya sebagian besar (75%)peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 

mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di sini perlu kreatifitas guru 

dalam pembelajaran.Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat 

partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam situasi 

yang lebih kondusif karena siswa lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu menciptakan suasana kelas 
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yang hidup yaitu ada interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 

siswa.  

2.1.4. Hakikat Pembelajaran Geografi 

Geografi pada jenjang SMP dipelajari dalam pelajaran IPS, hal ini lebih 

dijelaskan lagi oleh Saidiharjo (dalam Pakpahan, 2010:43) bahwa IPS merupakan 

hasil kombinasi atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti geografi, 

ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi dan politik. Salah satu materi yang 

dipelajari yaitu materi Permasalahan Kependudukan Dan Upaya 

Penanggulangannya. 

2.1.4.1. Pengertian Geografi 

Seminar Lokakarya Peningkatan Kualitas Pengajaran Geografi di 

Semarang tahun 1988 (dalam Suparjo, (2015:73), telah merumuskan konsep 

geografi yaitu geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan geosfer dengan 

sudut padang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan. 

Menurut Erasthothenes geographika berarti tulisan tentang bumi. Bumi 

diartikan pada pandangan geografi, tidak hanya berkenaan dengan fisik alamiah 

bumi saja melainkan juga meliputi segala gejala dan prosesnya, baik gejala dan 

proses alamnya, maupun gejala dan proses kehidupanya. Hakikat geografi sebagai 

ilmu pengetahuan, selalu melihat keseluruhan gejala dalam ruang, dengan 

memperhatikan secara mendalam tipe aspek yang menjadi komponen tadi. 

Geografi sebagai suatu kesatuan studi (unified geografi) melihat suatu komponen 

alamiah dengan insaniah pada ruang tertentu dipermukaan bumi dengan mengkaji 
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faktor alam dan faktor manusia yang membentuk suatu integrasi keruangan di 

wilayah yang bersangkutan (Sumaatmadja, 1981:9). 

Berdasarkan konsep ilmu geografi yang dikemukakan, dapat dilihat 

bahwa geografi dan studi geografi berkenaan dengan. (1) permukaan bumi 

(geosfer); (2) alam lingkungan (atmosfer, litosfer, hidrosfer, dan biosfer); (3) umat 

manusia dengan kehidupannya (antroposfer); (4) penyebaran keruangan gejala 

alam dan kehidupan termasuk persamaan dan perbedaan; serta (5) analisis 

hubungan dan keruangan gejala-gejala geografi di permukaan bumi. Oleh karena 

itu pembelajaran geografi meliputi sebagai berikut.1) Alam lingkungan yang 

menjadi sumber daya bagi kehidupan; 2) Penyebaran umat manusia dengan 

variasi kehidupannya; 3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam 

lingkungan yangmemberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat 

dipermukaan bumi; 4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan wilayah 

darat,perairan dan udara di atasnya (Sumaatmadja, 1981:11).. 

2.1.4.2. Pembelajaran Geografi 

Hamalik (2006:239) pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses 

komunikasitransaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengansiswa, 

siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan tertentu.Komunikasi transaksional 

adalah bentuk komunikasi yang dapatditerima, dipahami, dan disepakati oleh 

pihak-pihak yang terkait dalamproses pembelajaran. Dengan demikian 

pembelajaran pada dasarnyainteraksi antara guru dengan siswa dan ingkungannya 

sehingga dalampembelajaran ini terdapat dua kegiatan yang tidak terpisahkan, 

yaitukegiatan belajar mengajar. 
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Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang 

lebih baik (Darsono, 2000:24).Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran 

tentang hakikat geografi yang diajarkan disekolah dan disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan mental anak jenjang pendidikan masing-masing tingkat 

perkembangan.Pembelajaran geografi mencakup aspek keruangan, kelingkungan, 

dan kewilayahan.Pengorganisasian materi dimulai dari pengenalan fenomena 

geografis dengan memanfaatkan bentang alam sekitarnya sebagai informasi 

geografi. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut 

meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran 

tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-

model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran(Rusman, 2011:1).  

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakanoleh guru untuk 

membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajarmemperoleh dan 

memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap(Dimyati,2009:157). Berdasarkan 

penjelasan diatas maka penulismenyimpulkan bahwa pembelajaran yaitu suatu 

kegiatan yangdirancang pendidik dengan memanfaatkan lingkungan 

untukmemudahkan peserta didik dalam belajar. 

Mengacu pada berbagai sumber pedoman pengajaran geografi, seminar 

pengajaran ilmu bumi dalam (Suharyono, 1990:65-67) mengemukakan tujuan 

umum pengajaran geografi dan nilai-nilai yang dapat diperoleh, yang meliputi. 1) 
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Mengembangkan cara berfikir untuk dapat melihat dan memahami interaksi dan 

interelasi gejala-gejala fisis maupun sosial dalam konteks keruangan; 2) 

Menanamkan kesadaran bermasyarakat dan kesadaran akan keTuhanan Yang 

Maha Esa; 3) Menanamkan kecintaan tanah air dan mengetahui ketahanan dan 

pertahanan negara serta dapat menanamkan rasa cinta dan hormat sesama 

manusia; 4) Memberikan kemampuan untuk membudayakan alam sekitar; 5) 

Menanamkan kesadaran atau keharusan kerja dan berusaha untuk dapat 

menikmati atau memanfaatan kekayaan alam sekitar; 6) Mengembangkan 

ketrampilan untuk mengamati, mencatat, menginterpretasi, menganalisis, 

mengklasifikasi dan mengevaluasi gejala-gejala serta proses-proses fisis dan 

sosial dalam lingkungannya; 7) Mengembangkan ketrampilan membuat deskripsi, 

membuat peta dan membuat komparansi wilayah; 8) Memupuk kesadaran ekologi 

dan kesadaran akan perlunya keseimbangan potensi wilayah dan polusi. 

2.1.4.3. Pengertian Bidang Studi IPS Geografi di SMP 

Pengertian secara khusus mata pelajaran geografi merupakan bagiandari 

Ilmu Pengetahuan Sosial.Geografi merupakan ilmu yang mempelajaritentang 

aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakankeseluruhan gejala alam 

dan kehidupan manusia dengan variasi kewilayahan (Sumaatmadja, 1997: 12). 

Geografi pada jenjang SMP diajarkan secara terpadu dengan mata 

pelajaran IPS. Hasan dan Salladin (1996:40) menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi, dan temuan-temuan penelitian dan ditentukan atau diobservasi 

setelah fakta terjadi yang berkaitan dengan isu sosial. Isjoni (2007: 21) 
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mengemukakan bahwa mata pelajaran IPS merupakan suatu program keseluruhan 

pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam 

lingkungan sosial. 

Pendidikan Geografi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) diharapkan 

dapat dijadikan wahana siswa untuk mempelajari lingkungan, melatih ingatan dan 

citra terhadap kehidupan dengan lingkunganya yang terjadi sehari-hari. 

Pembelajaran geografi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik 

untuk mencapai kedewasaan mental di dalam berpikir, merasakan, bekerja, sikap 

sosial serta memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan 

dan mengembangkan keterampilan berpikir untuk menguatkan pemahaman 

tentang suatu materi, sehingga anak didik mampu hidup sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan masalah yang dihadapi dalam kehidupan ini (Saripudin, 10:1989). 

2.1.5. Teknik “GANGSAL T” 

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik (Russefendi 

dalam Diana, 2014:39). Dalam penelitian ini, teknik “GANGSAL T” merupakan 

prosedur teknis inovatif dari penerapan pembelajaran kontekstual yang terdiri dari 

5 (lima) tahap kegiatan pembelajaran yang menurut keterlibatan berproses siswa 

dalam aktivitas belajar dan siambil dari kosa kata jawa meliputi teka, takon, tulis, 

tetakonan, tilas (Diana, 2014:39). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka teknik GANGSAL T merupakan 

tekink pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran outdoor study atau 

pembelajaran di luar ruangan kelas dimana lingkungan sebagai sumber belajar 
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merupakan interaksi lingkungan kehidupan dengan siswa.Outdoor study adalah 

perjalanan yang dilakukan oleh sekolah untuk tujuan pengajaran. Tujuan outdoor 

study dalam pengajaran Geografi adalah mengembangkan kesadaran akan pola 

hubungan areal dari lingkungan fisis dan membentuk ketrampilan observasi, 

meneliti, dan berkomunikasi serta mencatat informasi dan berhubungan dengan 

apa yang harus dicari (Kartawidjaja, 1988: 43-44). Menurut Sudjana dan Rivai 

(2002:212-214) lingkungan sebagai sumber belajar yang dimaksud yaitu pertama, 

lingkungan sosial, lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan 

interaksi manusia dengan kehidupan bermasyarakat, seperti organisasi sosial, adat, 

dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendidikan, kependudukan, 

struktur pemerintah, agama, dan system nilai. 

Mata pelajaran Geografi merupakan ilmu yang sangat erat hubungannya 

dengan lingkungan sekitar.Salah satu usaha yang menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran Geografi adalah dengan metode outdoor study dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.Dalam pembelajaran 

Geografi guru dituntut untuk mengajak siswa agar dapat memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang nyata dan tidak pernah 

habis.Belajar dengan metode outdoor study dimana lingkungan sebagai sumber 

belajar berarti menggunakan pendekatan lingkungan. Pendekatan lingkungan 

adalah suatu strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar dan bahan pelajaran (Rustaman, dalam 

Supriyono, 1997: 53). 
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2.1.5.1. Teka (datang) 

Teka merupakan salah kosa kata jawa yang artinya datang (Kamus 

Bahasa Jawa Indonesia 2007:176). Pada tahap ini siswa berbagi dalam kelompok 

kecil (7 orang) untuk mendatangi desa terdekat di lingkungan sekolah dan 

melakukan observasi lapangan (pengambilan data kependudukan) di desa terdekat 

dari lokasi sekolah.  

Input data bersumber dari data sekunder monografi pada masing masing 

desa dan data primer dari hasil wawancara. Lembar observasi dan panduan 

wawancara disiapkan oleh guru. 

Teknik GANGSAL T dimana siswa teka atau datang ke sumber 

belajarnya secara langsung akan mendorong terjadinya proses belajar, saling 

membelajarkan dan “sharing” pengalaman. Sudjana dan Rivai (1989: 28) dalam 

kelompok belajar, siswa belajar mengungkapkan bagaimana mengkaji persoalan, 

menganalisis dan mencari pemecahan masalah yang dikaji. Dengan cara ini siswa 

akan terbantu untuk lebih kritis dan dapat melihat kekurangan, inkonsistensi 

pemikirannya. Dengan demikian siswa akan membantu mengembangkan dan 

membentuk pengetahuan secara benar. Oleh Karena itu dalam menerapkan 

konstruktivitas pembelajaran dalam kelompok penggunaan pengalaman untuk 

membentuk konsep dan kemampuan analisis sangat berperan dalam proses 

belajar. 

2.1.5.2. Takon (bertanya) 

Takon merupakan kosa kata bahasa jawa yang artinya 

bertanya/wawancara.Wawancara menurut Moleong, (2006:39) dijelaskan bahwa 
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wawancara adalah percakapan dengan maksud maksud tertentu.pada tahap ini, 

siswa dalam kelompok kerja melakukan tanya jawab/wawancara dengan pihak 

pemerintahan desa untuk melengkapi data kependudukan yang telah diperoleh 

dari hasil observasi. 

Teknik wawancara dapat memudahkan siswa dalam memperoleh 

informasi dan keterangan yang valid dan sesui dengan yang dibutuhkan siswa 

sehingga siswa dapat dengan mudah mengolah data yang diperoleh dari 

wawancara, selain itu wawancara juga dapat mengurangi kekeliruan dalam 

mendeskripsikan suatu data karena apabila terdapat data yang kurang dimengerti 

siswa dapat langsung menanyakan kepada narasumber sehingga tidak akan 

menimbulkan masalaha dikemudian hari (Moleong, 2006:40). 

Siswa diberikan waktu wawancara secara bergiliran tiap kelompok 

dengan batas waktu maksimal 1 menit karena keterbatasan waktu dan jumlah 

perangkat desa yang menangani tentang administrasi kependudukan sagat minim. 

2.1.5.3. Tulis (menulis) 

Djago dalam Elia, Zulkarnaini, Sumarno, (2009:5) mengatakan menulis 

berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran 

perasaan selain itu menulis yaitu meletakkan simbol grafis yang mewakili bahasa 

yang dimengerti orang lain. 

Dalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus 

dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang benar benar 

baik.Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai.Pada kegiatan ini siswa 
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dalam kelompok menulis/mencatat semua data yang diperoleh baik dari desa 

maupun hasil wawancara dalam format lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh 

guru. 

Siswa mengerjakan hasil observasi data administrasi kependudukan 

bersama dengan kelompoknya dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya untuk 

selanjutnya dipresentasikan di depan kelas sebelum pada akhirnya dikumpulkan 

pada guru untuk dinilai. 

2.1.5.4. Tetakon (berdiskusi) 

Tohitin (2007:291) berpendapat diskusi kelompok merupakan suatu cara 

dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 

bersama sama. Usman (2008:94) menyatakan bahwa diskusi kelompok 

merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam 

interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, 

pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 

Kegiatan ini dilakukan di kelas, dimana setiap kelompok melakukan 

diskusi untuk mengolah data kependudukan yang telah diperoleh sesuai dengan 

rumus rumus yang telah ditentukan dalam format lembar diskusi kelompok yang 

sudah disediakan. Serta mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

Kegiatan mempresentasikan hasil observasi kelompok disertai dengan 

kegiatan Tanya jawab dikelas yang akan memungkinkan setiap siswa untuk 

menyampaikan pandangannya terhadap hasil kerja kelompok lain dan proses 

diskusi terjadi pada seluruh kelas tidak hanya pada kelompoknya sehingga aan 

diperoleh hasil observasi yang lebih maksimal. 
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2.1.5.5. Tilas (berbekas = laporan tertulis) 

Tilas maknanya berbekas artinya adanya laporan tertulis dari hasil 

pengamatan siswa setelah dilakukan diskusi dan sudah disampaikan dalam bentuk 

presentasi kelompok yang selanjutnya dikumpulkan. 

Tujuan dikumpulkannya hasil diskusi kelompok siswa agar siswa dapat 

mempertanggung jawabkan hasil pekerjaannya dan memperbaiki apabila terdapat 

kesalahn setelah menerima kritik dan saran selama presentasi kelas. 

Tahap terakhir ini, setiap kelompok menyampaikan hasil kerjanya 

(laporan kelompok) setalah didiskusikan dan dipresentasikan untuk dikumpulkan 

(1 rangkap), dan 1 rangkap siserahkan kepada balai desa Tipar Kidul (desa yang 

diobservasi) sebagai laporan tertuli sekaligus memberikan data kependudukan 

tambahan yang selama ini tidak/belum pernah dilaksanakan di tingkat desa 

(miasalnya data angka kelahiran, angka kematian, angkat ketergantungan, angka 

kerja, piramida penduduk, dan sebagainya) sehingga diharapkan dapat melengkapi 

informasi data admistrasi kependudukan di desa yang bersangkutan (Usman, 

2008:154). 

2.1.5.6. Langkah langkah Teknik Pembelajaran “GANGSAL T” 

Diana (2013:41), berpendapat bahwa prosedur untuk mempersiapkan 

pembelajaran diluar kelas adalah sebagai berikut. 

1) Guru mempersiapkan dengan teliti pengalaman belajar direncanakan untuk 

memperoleh hasil yang potensial atau memiliki alternatif.  

2) Menentukan bentuk kegiatan yang akan dipakai kegiatan pembelajaran luar 

kelas ini dapat divariasi sendiri oleh guru. 
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3) Guru berusaha menyajikan pengalaman yang bersifat menantang dan 

memotivasi. 

4) Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pembelajaran luar kelas 

ini dapat dilaksanakan dalam pembelajaran atau dapat juga dilaksanakan 

diluar jam pelajaran. 

5) Menentukan rute perjalanan, dapat dilakukan satu kelas bersama sama. 

Pembelajaran ini juga dapat menggunakan rute di sekitar sekolah atau di 

lingkungan warga sekitar. 

6) Siswa melakukan observasi secara langsung ke sumber belajar untuk 

mendapatkan pembelajaran yang terasa lebih nyata/riil. 

7) Siswa dapat bekerja secara individual dan dapat bekerja dalam kelompok 

kelompok kecil. 

8) Siswa berani untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

9) Para siswa secara aktif berperan serta dalam pembentukan pengalaman. 

Roestiyah (1998:86) agar penggunaan outdoor study dapat berjalan 

dengan efektif,maka pelaksanaannya perlu memperhatikan langkah-langkah 

sebagaiberikut. 

a. Masa Persiapan guru perlu menetapkan 

1) Perumusan tujuan instruksional yang jelas. 

2) Pertimbangan pemilihan teknik itu. 

3) Keperluan menghubungi pemimpin yang akan dikunjungi 

untukmerundingkan segala sesuatunya. 
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4) Penyusuanan perencanaan yang masak membagi tugas-tugas 

danmenyiapkan sarana. 

5) Pembagian kelompok. 

b. Masa pelaksanaan outdoor study 

1) Pempimpin rombongan mengatur segalanya dibantu petugaspetugaslain. 

2) Memenuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama. 

3) Mengawasi petugas-petugas pada setiap seksi, begitu pula 

tugastugaskelompok sesuai dengan tanggung jawabnya. 

4) Memberi pentunjuk bila perlu 

c. Masa kembali dari outdoor study 

1) Mengadakan diskusi mengenai segala hal hasil dari outdoor study. 

2) Menyusun laporan atau papera atau kesimpulan yang diperoleh 

3) Tindak lanjut dari hasil kegiatan outdoor study seperti membuatgrafi, 

gambar, model-model, alat-alat lain, dan sebagainya. 

Kartawidjaja (1988: 44) ada tiga langkah dalmmenggunakan metode 

outdoor study, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Fase perencanaan yang dilakukan murid bersama-sama denganguru, outdoor 

study merupakan akibat kebutuhan, karena apa yangdiberikan di dalam kelas 

kurang mencukupi, sehingga diperlukanobservasi langsung. Tujuan definitif 

harus matang dibicarakanantara murid dan guru sehingga siswa bisa 

memilih data yangrelevan dengan apa yang dipelajari. 

2) Mengadakan latihan apa yang harus dan tidak boleh dilakukanketika 

diselenggarakan outdoor study itu. 
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3) Penerapan apa yang sudah dipelajari dalam aktivitas selanjutnya(follow-up) 

2.1.5.7. Manfaat Pembelajaran Luar Kelas 

Suyadi (dalam Husamah, 2013:25), menyebutkan bahwa manfaat 

pembelajaran luar kelas antara lain: 1) Pemikiran lebih jernih; 2) Pembelajaran 

akan terasa menyenangkan; 3) Pembelajaran lebih variatif; 4) Belajar lebih 

rekreatif; 5) Belajar lebih riil; 6) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas; 

7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas; 8) Wahana belajar akan lebih luas; 

dan 9)Kerja otak lebih rileks. 

Sudjana dan Rivai (dalam Husamah, 2013:25) menjelaskan, banyak 

keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses 

belajar, antara lain sebagai berikut. 

1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk berjam-

jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi. 

2) Bahan bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga 

kebenarannya akurat. 

3) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, atau  

wawancara, membuktikan atau mendemostrasikan, menguji fakta dan lain-

lain. 

4) Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa 

beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan 

buatan dan lain-lain. 
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5) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek aspek kehidupan yang ada di 

lingkungannya, sehingga dapat mebentuk pribadi yang tidak asing dengan 

kehidupan membentuk sekitarnya, serta dapat menumpuk cinta lingkungan 

sekitarnya. 

Roestiyah (1998: 85-86) metode outdoor study digunakankarena 

memiliki tujuan sebagai berikut: dengan melaksanakan outdoorstudy diharapkan 

siswa memperoleh pengalaman langsung dari objek yangdilihatnya, dapat turut 

menghayati tugas pekerjaan milik seseorang, sertadapat bertanya jawab mungkin 

dengan jalan demikian mereka mampumemecahkan masalah yang dihadapinya 

dalam pelajaran ataupunpengetahuan umum. Juga mereka bisa melihat, 

mendengar, meneliti danmencoba apa yang dihadapinya agar nantinya dapat 

mengambilkesimpulan dan sekaligus dalam waktu yang sama ia bisa 

mempelajaribeberapa mata pelajaran. 

2.2. Kajian hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dapat digunakan sebagai acuan pada teori dan hasil 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Sutanta dan Ashari (2013) melakukan 

penelitian eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pemanfaatan database kependudukan pada sistem informasi di pemerintah 

kabupaten sedangkan dalam penelitian kali ini untuk mengetahui efektivitas 

pemanfaatan data administrasi desa sebagai sumber belajar siswa di sekolah. 

Diana (2013) melakukan penelitian pra eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas dan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar IPS dengan 

memanfaatkan data kependudukan desa sebagai sumber belajar dengan 



37 
 

 
 

menggunakan teknik “GANGSAL T” sedangkan dalam penelitian kali ini untuk 

mengetahui efektivitas dan ada tidaknya perbedaan prestasi belajar IPS dengan 

memanfaatkan data administasi desa untuk sumber belajar dengan teknik 

“GANGSAL T”. 

Suparjo dan Santoso (2015) melakukan penelitian deskriptif presentase yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada pelajaran geografi dengan 

menerapkan metode outdoor study sedangkan dalam penelitian kali ini untuk 

mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran 

“GANGSAL T”. 

Mu’iz , Parmin, Purwantoyo (2013) melakukan penelitian dengan desain one 

shot case study yang bertujuan untuk meningkatkan hasil aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada materi kenanekaragaman hayati dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sedangkan dalam penelitian kali ini untuk mengetahui 

efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran “GANGSAL 

T”. 

Ifadloh, Santoso, Supardi (2012) melakukan penelitian dengan desain true 

experiment yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode diskusi 

dengan pendekatan SETS dan media question card sedangkan dalam penelitian 

kali ini untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik 

pembelajaran “GANGSAL T”. 

Fazalur, dkk (2011) melakukan penelitian eksperimental yang bertujuan 

untuk mengetahui dampak metode diskusi pada kinerja siswa sedangkan dalam 
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penelitian kali ini untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan 

menggunakan teknik pembelajaran “GANGSAL T”. 

Çengelcia (2013) melakukan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas   pembelajaran di luar kelas sedangkan dalam penelitian 

kali ini untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik 

pembelajaran “GANGSAL T”. 

Santiningtyas, Prasetyo, Priyono (2012) melakukan penelitian dengan desain 

quasi eksperiment dengan pola pre and post test design yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Oudoor Learnig berbasis inkuiri terhadap hasil belajar 

materi ekosistem sedangkan dalam penelitian kali ini untuk mengetahui efektifitas 

pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran “GANGSAL T”. 

Saputra, Novitasai, (2014) melakukan penelitian dengan desain penelitian 

Pre-test Post-test Control Group Design yang bertujuan untuk mengetahui untuk 

menganalisis keefektifan pembelajaran outdoor learning berbasis nilaikarakter 

terhadap hasil belajar tematik terintegrasi sedangkan dalam penelitian kali ini 

untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik 

pembelajaran “GANGSALT”. 

Utami, Gafur, (2015) melakukan penelitian   penelitian quasi eksperimen 

dengan desain factorial 2x2  yang bertujuan untuk mengetahui  pengaruh metode 

dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPS  sedangkan dalam penelitian kali ini 

untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan teknik 

pembelajaran “GANGSALT”.  

.



39 
 

 
 

Tabel 2.1 Kajian hasil Penelitian yang Relevan 

No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Teknik Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Edhy 

Sutanta, 

Ahmad 

Ashari 2013 

PEMANFAATAN 

DATABASE 

KEPENDUDUKAN 

TERDISTRIBUSI 

PADA RAGAM 

APLIKASI SISTEM 

INFORMASI DI 

PEMERINTAH 

KABUPATEN/KOTA 

Metode analisis data menggunakan 

deskriptif dengan cara 

melakukan kajian pustaka terkait konsep 

pengembangan e‐Gov dan 

keberadaandatabase kependudukan yang 

sedang dikembangkan oleh Kemendagri, 

diikuti dengan 

analisis kondisi aktual untuk mengetahui 

problem seputar pengembangan e‐Gov 

pada 

Pemkab/Pemkot di wilayah DIY, dan 

selanjutnya disampaikan usulan 

pemanfaatan 

database kependudukan yang terdistribusi 

berikut permasalahan yang potensial 

terjadi dalam upaya tersebut dan alternatif 

solusinya. 

Ketersediaan database kependudukan 

berbasis NIK yang semakin baik saat 

iniakan memberikan manfaat yang 

maksimal jika dapat dimanfaatkan 

dalam ragamaplikasi sistem informasi 

di Pemkab/Pemkot. Database 

kependudukan yangterdistribusi 

menjadi potensi pengembangan e‐Gov 

yang lebih baik, melaluipengembangan 

ragam aplikasi sistem informasi primer 

dan sekunder/turunan yangterintegrasi 

pada level data, middleware, dan 

aplikasi yang dikembangkan 

denganteknologi web service. 

 

2.  Sad Diana 

Puji Hartono 

2013 

PEMANFAATAN 

DATA 

KEPENDUDUKAN 

DESA SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR 

Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis data deskripsi untuk menganalisis 

hasil belajar dan angket tanggapan siswa 

untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar sebelum dan sesudah dilakuka 

Berdasarkan hasil penelitian melalui 

perapan teknik “GANGSAL T” dalam 

pembelajaran pada materi 

permasalahan kependudukan dan upaya 

penangulangannya dapat menngkatkan 
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ALTERNATIF 

UNTUK 

MENINGKATKAN 

KETERLIBATAN 

BERPROSES SISWA 

DALAM 

PELAJARAN IPS 

MELALUI TEKNIK 

“GANGSAL T” 

(TEKA, TAKON, 

TULIS, TETAKON, 

TILAS) DI KELAS 

VIII D SMP N 2 

RAWALO 

BANYUMAS 

perlakuan juga untuk mengetahui 

keterlibatan berproses siswanya. 

keterlibatan berproses siswa dalam 

berbagai aktifitas belajar dengan 

pencapaian sebesar 77% dan sekurang 

kurangnya 85& siswa prestasi 

belajarnya dapat mencapai nilai 

minimal 75. Maka pembelajaran 

dengan teknik “GANGSAL T” lebih 

baik dan dapat dijadikan alternatif 

metode pembelajaran di sekolah. 

3. Suparjo 

Rustam 

Apik Budi 

Santoso 2015 

PENERAPAN 

METODE 

OUTDOOR STUDY 

PADA 

PEMBELAJARAN 

GEOGRAFI KELAS 

X IPS MA AL 

BIDAYAH 

KECAMATAN 

BANDUNGAN 

KABUPATEN 

SEMARANG 

TAHUN 2014/2015 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al 

Bidayah Kecamatan Bandungan 

Kabupaten Semarang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah dan siswa kelas X IPS 

MA Al Bidayah Kecamatan Bandungan 

yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 

siswa 40 peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi karena 

jumlah populasinya hanya 40 orang. 

Metode pada penelitian ini adalah metode 

Deskriptif pesentase dari hasil pengolahan 

instrumen. 

Nilai sebelum rata rata = 62,71, nilai 

tertinggi = 79,2, dan nilai terendah 

pada kelompok eksperimen 1 adalah 

50. Sedangkan nilai sesudah rata–rata = 

76,57, simpangan baku = 6,86, nilai 

tertinggi = 91,7 nilai terendah 62,5. 

Maka dapat disimpulkan hasil belajar 

peserta didik setelah diberikan 

pembelajaran dengan metode outdoor 

study lebih baik . 
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4. Mu’iz Abdul 

, Parmin, 

Eling 

Purwantoyo2

013) 

PENERAPAN 

MODEL STUDI 

LAPANGAN PADA 

MATERI 

KEANEKARAGAM

AN HAYATI 

DENGAN 

MEMANFAATKAN 

LINGKUNGAN 

SEKOLAH 

Penelitian ini menggunakan desain One 

shot case study. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas X semester ganjil tahun 

ajaran 2012/2013 sebanyak sepuluh kelas. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan tehnik convenient sampling. Hasil 

penelitian meliputi aktivitas siswa, hasil 

belajar siswa dan tanggapan siswa dan 

guru terhadap proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model Studi lapangan 

pada materi keanekaragaman hayati 

dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar mampu 

mengaktifkan siswa. 

5. Vivi Nurul 

Ifadloh, 

Nurwachid 

Budi 

Santoso, 

Kasmadi 

Imam 

Supardi2012 

METODE DISKUSI 

DENGAN 

PENDEKATAN 

SCIENCE,ENVIRON

MENT, 

TECHNOLOGY, 

SOCIETY DAN 

MEDIA 

QUESTION CARD 

Penelitian ini termasuk dalampenelitian 

true experiment.pengambilan sampelyang 

digunakan pada penelitian ini 

teknikpurposive sampling. Metode 

pengumpulan data yangdigunakan yaitu 

dokumentasi, tes,observasi dan angket. 

Materi yangdigunakan yaitu hidrokarbon 

denganmerujuk pada silabus, 

RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

materiajar, dan kurikulum yang berlaku. 

Bentukinstrumen yang digunakan yaitu 

mediaquestion card, lembar observasi 

afektifdan psikomotorik, angket, dan 

instrument tes (pre test posttest). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

adapengaruh penerapan metode 

diskusidengan pendekatan SETS dan 

mediaquestion card dalam 

meningkatkan hasilbelajar hidrokarbon 

siswa kelas Xsemester II SMA Negeri 

14 Semarangtahun ajaran 2011/2012.  

6. Dr. Fazalur 

Rahman dkk 

2011 

DAMPAK METODE 

DISKUSI PADA 

KINERJA SISWA 

(Impact of Discussion 

Teknik analisis data dengan tes berupa pre-

test dan post-test yang terbagi dalam satu 

kelas eksperimen dan satu kelas komtrol. 

Setelah dilakukan tes kepada kedua 

kelompok lalu setelah memperoleh data 

, hipotesis diuji dan. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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Method on Students 

Performance) 

kelompokyangdiajarkan dengan 

metode diskusi lebih baik daripada 

kelompok kontrol. Yang menunjukkan 

bahwa metode diskusi sangat cocok 

dalam pengajaran studi sosial di tingkat 

menengah. 

7. Tuba 

Çengelcia 

2013 

METODE 

PEMBELAJARAN 

ILMU SOSIAL DI 

LUAR RUANGAN 

KELAS (Social 

Studies Teachers’ 

Views on Learning 

Outside the 

Classroom) 

Teknik analisisnya menggunakan teknik 

analisis deskriptif untuk menganalisis hasil 

wawancara dengan responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran di luar kelas sebagai 

pembelajaran melalui kunjungan 

lapangan dan observasi lebih baik dari 

pembelajaran di ruang kelas. Semua 

guru sepakat pada gagasan bahwa mata 

pelajaran IPS cocok untuk belajar di 

luar kelas . 

8. Kartika 

Santiningtyas

, Andreas 

Priyono Budi 

Prasetyo, 

Bambang 

Priyono2012 

PENGARUH 

OUTDOOR 

LEARNING 

BERBASIS INKUIRI 

TERHADAP HASIL 

BELAJAR MATERI 

EKOSISTEM 

Analisis data dengan metodekuantitatif, 

berupa aktivitas inkuiri siswa 

dalamOutdoor Learning, hasil belajar 

siswa, danpengaruh variabel bebas 

terhadap variabelterikat dianalisis 

menggunakan t-test dan uji 

regresi. 

Minat belajar siswa dan rasa bosan 

siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dapat diatasi. 

Aktivitas 

inkuiri siswa dalam Outdoor Learning 

meningkatkan rasa ingin tahu dan 

memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling 

bekerjasama. Dengan melibatkan 

keaktifan 

siswa berarti memberi kesempatan 

siswa untuk 

berpikir sendiri sehingga pengetahuan 
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yang 

diperoleh siswa bertahan lama, lebih 

mudah 

diingat dan dapat mempengaruhi 

penguasaan 

konsep siswa tentang materi yang 

disampaikan 

sehingga hasil belajar maksimal. 

Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

penerapan 

Outdoor Learning berbasis inkuiri 

berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan  berpengaruh 

positif terhadap tingkat partisipasi 

siswa. 

9.  Henry Januar 

Saputra, 

Anugerah 

Diah 

Novitasari 

2014 

KEEFEKTIFAN 

PEMBELAJARAN 

OUTDOOR 

LEARNING 

BERBASIS 

NILAI KARAKTER 

TERHADAP HASIL 

BELAJAR 

TEMATIK 

TERINTEGRASI 

SISWA KELAS IV 

SD NEGERI 1 

Analisis dalam penelitian ini melalui 

beberapa tahapan antara lain: (1) 

analisis awal, analisis sebelum kedua kelas 

diberi perlakuan menggunakan pre-test 

, dan (2) analisis akhir, analisis setelah 

kedua kelompok diberi perlakuan yang 

berbeda untuk kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan pembelajaran 

outdoor learning, dan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran konvensional. 

Menggunakan post-test. 

Hasilnya terdapat berbedaan hasil 

belajar tematik terintegrasi siswa, tema 

indahnya negeriku subtema keindahan 

alam negeriku yang menggunakan 

metode pembelajarn outdoor learning 

berbasis nilai karakter dengan siswa 

yang mendapat pembelajaran 

konvensional monoton pembelajaran 

outdoor learning berbasis nilai karakter 

efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar tematik terintegrasi siswa kelas 

IV SD Negeri 1 Meteseh Rembang. 
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METESEH 

REMBANG 

10. Prihma Sinta 

Utami, Abdul 

Gafur 2015 

PENGARUH 

METODE 

PEMBELAJARAN 

DAN GAYA 

BELAJAR SISWA 

TERHADAP HASIL 

BELAJAR IPS DI 

SMP NEGERI DI 

KOTA 

YOGYAKARTA 

Analisis Varians dua jalur (Two Way 

Anova). Analisis varians dua jalur 

digunakan untuk menganalisis pengaruh 

antara satu variabel (variabel bebas) atas 

variabel lainnya (tak bebas) dan variabel-

variabel tersebut diukur dalam taraf yang 

sesuai (Sembiring, 1981, p.226). Analisis 

Varians dua jalur untuk menganalisis 

pengaruh antara dua variabel bebas, yaitu 

metode PBL dan metode TPSdengan 

variabel kontrol gaya belajar yang 

memiliki dua kategori yaitu gaya belajar 

visual dan gaya belajar auditorial. Melalui 

analisis varians dua jalur diharapkan dapat 

menemukan perbedaan hasil belajar IPS 

yang diberikan dengan penggunaan metode 

PBL dan metode TPS. 

Hasilnya terdapat perbedaan yang tidak 

terlalu signifikan hasil belajar IPS di 

SMP Negeri di kota Yogyakarta 

anatara metode pembelajaran dan gaya 

belajar siswa. Dimana, penerapan 

metode pembelajaran yang menarik 

dianggap lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sumber :Rahman,Fazalur,dkk, (2011:84–94),Nurul,Vivi,dkk, (2012:119–125), Santiningtyas, dkk, (2012:92–98), Diana 

Sad,(2013:38–48),Çengelcia, (2013:1836–1841),Mu’iz, dkk, (2013:337–341),Suparjo, Santoso, (2015:72–79), Utama, 

Gafur, (2015:97-103), Saputra, Novitasari , (2014:26-34).
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan data 

administrasi desa dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan pembelajaran di 

luar kelas terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan 

berproses siswa terutama dengan penggunakan metode pembelajaran teknik 

“GANGSAL T”. 

2.3. Kerangka Berpikir 

Siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Ajibarang mengalami kesulitan dalam mata 

pelajaran IPS.Asumsi ini didasarkan atas hasil observasi awal dan wawancara 

yang telah dilakukan di SMP PGRI 1 Ajibarang.Di SMP PGRI 1 Ajibarang masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPS khususnya pada 

materi permasalahan kependudukan dan upaya penanggulangannya.Kesulitan 

yang dialami para siswa umumnya disesabkan karena kurangnya keterlibatan 

siswa yang dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang dinilai kurang 

efektif atau kurang tepat.Hal ini dapat terlihat dari prosentase hasil belajar siswa 

yang menunjukkan nilai rata–rata kelas di bawah KKM, dimana nilai KKM yang 

ditetapkan guru adalah 75.Metode pembelajaran di SMP PGRI 1 Ajibarang masih 

menggunakan ceramah atau konvensional sehingga membuat siswa mudah bosan 

dan kurang motivasi dalam pembelajaran. 

Teknik “GANGSAL T” meupakan metode pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai alternatif bagi guru untuk mengajar peserta didik.Teknik ini 

bertujuan untuk membantu peserta didik mengatasi masalah dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik meningkat.Pembelajaran 

dengan menggunakan teknik “GANGSAL T” member kesempatan kepada peserta 
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Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Belum 

menggunakan 

Teknik 

“GANGSAL T” 

keterlibatan 

berproses siswa 

rendah, siswa 

cenderung pasif, 

pembelajaran 

berpusat pada guru 

bukan pada siswa 

dan nilai siswa 

tergolong rendah. 

Pembelajaran 

dengan teknik 

“GANGSAL T” 

Keterlibatan 

berproses siswa 

meningkat dan 

hasil belajar 

siswa meningkat 

Guru menyusun 

skenario 

pembelajaran 

Teknik 

“GANGSAL 

T” 

didik berpartisipasi lebih aktif untuk meluangkan ide–ide atau masalah yang 

dihadapi melalui presentasi yang dilakukan siswa. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Penutup membahas tentang simpulan yang dapat diambil dari hasil 

pnelitian dan saran yang dapat menyempurnakan pembelajaran di masa yang akan 

datang. 

5.5 Simpulan 

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanadalah sebagai 

berikut. 

1. Proses pembelajara dengan memanfaatkan data administrasi desa melalui 

teknik “GANGSAL T” baik diterapkan sebagai salah satu teknik 

pembelajaran alternatif pada materi permasalahan kependudukan dan upaya 

penanggulangannya. 

2. Hasil belajar kognitifsiswa materi permasalahan kependudukan dan upaya 

penanggulangannya termasuk baik karena dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

5.6 Saran  

Saran berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan keterlibatannyaselama proses 

pembelajaran dan bisa secara merata. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kognitifnya dengan 

mempelajari materi yang diberikan dengan sungguh-sugguh. 
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